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ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the effect of spiritual
intelligence and organizational commitment on employee
performance through Organizational Citizenship Behavior. The
population in this study were all employees of the Municipal Water
Supply Corporation Magelang. The sample used in this study were
45 respondents using simple random sampling technique. The
analytical tools used in this study are multiple linear regression,
path analysis, instrument testing, coefficient of determination, and
partial analysis. The results of the study stated that the variable of
spiritual intelligence had a positive and significant effect on
Organizational Citizenship Behavior (OCB). The organizational
commitment variable has a positive and significant effect on
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Spiritual intelligence
variable does not affect employee performance. The organizational
commitment variable has a positive and significant effect on
employee performance. Organizational Citizenship Behavior (OCB)
variable has a positive and significant effect on employee
performance. Organizational Citizenship Behavior (OCB) variables
are able to mediate the influence of spiritual intelligence on
employee performance. Organizational Citizenship Behavior (OCB)
variables are not able to mediate the effect of organizational
commitment on employee performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
kecerdasan spiritual dan komitmen organisasi terhadap Kinerja
karyawan melalui Organizational Citizenship Behavior. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Perumda Air Minum
Kota Magelang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
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sebanyak 45 responden dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
regresi linear berganda, analisi jalur, pengujian instrumen, koefisien
determinasi, dan analisis parsial. Hasil penelitian menyatakan bahwa
variabel kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Variabel
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Variabel kecerdasan
spiritual tidak terhadap kinerja karyawan. Variabel komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) mampu
memediasi  pengaruh kecerdasan spiritual terhadap Kkinerja
karyawan. Variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB)
tidak mampu memediasi pengaruh komitmen organisasi terhadap
kinerja karyawan.

PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan suatu organisasi tidak dapat dipungkiri jika faktor
manajemen SDM memberi pengaruh sebagai driven force (kekuatan mendorong) yang
mampu memberi percepatan kearah masa depan. Perkembangan yang terjadi dalam
suatu perusahaan memberikan tantangan bagi organisasi agar mampu dalam melakukan
penyesuaian terhadap segala perubahan dan perkembangan yang terjadi. Sumber Daya
Manusia (SDM) menjadi faktor penting dalam sebuah organisasi. Hal ini dikarenakaan
segala aktifitas suatu organisasi dijalankan oleh karyawan atau sumber daya manusia,
sehingga perusahaan memerlukan sumber daya manusia yang memiliki potensi yang
mampu menghasilkan kinerja yang diharapkan organisasi.

Kinerja karyawan dipersepsikan dengan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi dan memberikan kontribusi ekonomi.
Kinerja pada umumnya sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu
pekerjaan. Kinerja karyawan sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan
atau organisasi dalam mencapai tujuannya. Lebih jauh Fahmi (2016:137) menyatakan
bahwa kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan / program / kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi
organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic planning) suatu
organisasi.

Terdapat faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya adalah
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Organizational Citizenship Behavior
(OCB) merupakan perilaku sosial yang positif yang dilakukan oleh karyawan dengan
memberikan kontribusi pada organisasi dan lingkungan kerjanya yang melebihi tuntutan
peran atau posisi dalam bekerja. Karyawan dengan perilaku Organizational Citizenship
Behavior yang tinggi juga lebih mudah dalam mencapai kinerja yang optimal. Perilaku
extra role yang terdapat pada diri karyawan akan memberikan dampak yang positif,
baik bagi diri sendiri maupun bagi organisasi. Hal ini diperkuat dengan adanya
penelitian dari Chelagat, dkk. (2015:55) yang membuktikan bahwa Organizational
Citizenship Behavior mempunyai pengaruh positif juga signifikan terhadap kinerja
karyawan. Perilaku positif tersebut menjadikan karyawan berkontribusi lebih pada
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perusahaan, sehingga hasil kerja yang dicapai juga maksimal. Akan tetapi terdapat hasil
yang berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh Anas Sutrisno (2019:128) yang
menunjukkan hasil bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) mempunyai
kontribusi yang negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Faktor lain yang mempengaruhi Kkinerja karyawan yaitu kecerdasan spiritual.
Untuk menciptakan Kkinerja yang baik, karyawan juga perlu memiliki kecerdasan
spiritual yang baik. Zohar & Marshall (2007:4) mengemukakan bahwa kecerdasaan
spiritual yang terdapat dalam diri seseorang mampu membantu menggerakkan
kecerdasan intelektual serta kecerdasan emosional seseorang untuk lebih aktif. Sehingga
kecerdasan spiritual dapat diterapkan pada aktifitas harian, termasuk dalam urusan
pekerjaan. Romadlotin Hidayah (2018:62) menyatakan dalam penelitiannya bahwa
kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan, memiliki
makna bahwa apabila seorang karyawan memiliki kecerdasan spiritual yang baik/tinggi,
maka seseorang tersebut juga cenderung lebih mudah dalam menghasilkan kinerja yang
baik pula. Hasil ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan Rani, dkk. (2013:54)
yang juga menyatakan bahwa kecerdasan spiritual yang tinggi mampu memberikan
pengaruh positif pada kinerja masing-masing karyawan. Namun penelitian dari Khairat
(2017:333) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu, tidak adanya pengaruh yang
signifikan antara kecerdasan spiritual terhadap Kkinerja karyawan. Jadi meskipun
karyawan memiliki kecerdasan spiritual tinggi tidak akan memberikaan pengaruh pada
hasil kerja yang dicapai.

Komitmen organisasi juga mempengaruhi Kkinerja karyawan. Komitmen
organisasi bisa tumbuh disebabkan karena individu memiliki ikatan emosional terhadap
perusahaan yang meliputi dukungan moral dan menerima nilai yang ada di dalam
perusahaan serta tekad dari dalam diri untuk mengabdi pada perusahaan. Luthans
(2012:249) menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah sikap yang merefleksikan
loyalitas karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan dimana anggota
organisasi mengekpresikan perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta
kemajuan yang berkelanjutan. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
olen Erwin Sri Rahayu (2017:144) menyatakan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan artinya semakin baik komitmen
organisasi maka semakin tinggi kinerja karyawan. Namun berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Subejo, dkk. (2013:143) yang menyatakan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Perusahaan sebagai tempat bagi sumber daya manusia yang beragam, salah
satunya adalah perusahaan pemerintah yaitu PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum)
Kota Magelang yang berganti nama menjadi Perumda Air Minum Kota Magelang.
Aktivitas PDAM diantaranya, mengumpulkan, mengolah, dan menjernihkan hingga
mendistribusikan air ke masyarakat / pelanggan. Sehingga dalam hal ini karyawan
PDAM harus mampu memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada konsumen.
Dengan berbagai aktivitas tersebut, PDAM dituntut mempunyai karyawan yang
memiliki peran ekstra, kepribadian yang baik, serta memiliki komitmen yang tinggi
terhadap perusahaannya agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Permasalahan yang
dihadapi oleh banyak PDAM di Indonesia khususnya PDAM Kota Magelang antara lain
masalah efisiensi dalam memberikan pelayanan yang optimal kepada pelanggan.
Dimana pelanggan dari PDAM Kota Magelang masih banyak yang mengeluh baik
secara langsung maupun secara elektronik melalui media massa. Hal ini diperlihatkan
dari data keluhan pelanggan dari Bulan Januari — Juni 2019 pada grafik berikut:
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Eeluhan Pelanggan PDAM
Bln Januan — Juni 2019

5000

4000

3000 @ Celumnl
B Column2

-
2000 B Eszluhan

1000

Jan-19  Feb-19 Mar-19  Apr-19  Mei-19 Juni-19

Sumber : Perumda Air Minum Kota Magelang Tahun

Gambar 1. Keluhan Pelanggan PDAM BlIn Januari - Juni 2020
Berdasarkan gambar 1. menunjukkan bahwa keluhan pelanggan PDAM
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, dimana sisem layanan dan kinerja
berupa kualitas, kuantitas dan kontinuitas air yang dinikmati pelanggan masih jauh dari
yang diharapkan, hal ini diperlihatkan dengan terdapat banyaknya complain dari
pelanggan yang mengindikasi masih rendahnya komitmen serta sikap peran ekstra dari
karyawan tersebut.

METODE

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan Perumda Air Minum Kota
Magelang sebanyak 181 karyawan. Sampel yang terpilih dalam penelitian ini berjumlah
45 karyawan. Pada penelitian ini menggunakan Simple Random Sampling. Simple
Random Sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan
secara acak, acak dan masing-masing individu diberikan hak yang sama untuk dipilih
sebagai sampel.
Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Dimana sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah jawaban
responden atas kuisioner yang berkaitan dengan masalah variabel dalam penelitian ini
(pada Karyawan Perumda Air Minum Kota Magelang). Dan sumber data ini data
sekunder berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip
atau data dokumenter Perumda Air Minum Kota Magelang
Definisi Operasional
Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian suatu pelaksanaan
program kegiatan, atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi
organisasi yang dituangkan melalui penentuan rencana strategi organisasi. Indikator
pengukuran kinerja karyawan antara lain:
a. Target
b. Kualitas
c. Waktu penyelesaian
d. Taat asas
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Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah bentuk kepedulian karyawan
kepada karyawan lain dan lingkungan sekitarnya diluar tanggung jawabnya, sehingga
dapat memberikan manfaat dan kontribusi terhadap organisasi dalam bentuk efektifitas
dan efisiensi kerja. Indikator pengukuran Organizational Citizenship Behavior (OCB)
antara lain:

a. Altruism (perilaku membantu orang lain)

b. Courtesy (menjaga hubungan baik)

c. Civic Virtue (moral kemasyarakatan)

d. Conscientionsness (ketelitian dan kehati-hatian)

e. Sportmanship (sikap positif)

Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan yang berhubungan dengan hati nurani
seseorang yang mampu memahami perkara yang terjadi dalam hidupnya sehingga dapat
memandang hidup bukan dari satu sisi saja, melainkan penggunaan kecerdasan spiritual
secara utuh terlatin melalui kejujuran dan keberanian diri untuk terhubung kembali
dengan sumber dan makna dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan dan proses yang
jauh lebih luas. Indikator pengukuran kecerdasan spiritual antara lain:

Kesadaran Diri.

Spontanitas

Terbimbing oleh visi dan nilai

Holistik

Peduli

Menghargai Keberagaman

Independensi Terhadap Lingkungan

Rendah Hati

I. Rasa Keterpanggilan

Komitmen Organisasi

Komitmen Organisasi adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu
atau pegawai mengenal dan terikat pada organisasinya, yang memiliki komitmen untuk
memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi sebagai titik fokus dan berkelanjutan
untuk mencapai tujuan organisasi. Indikator pengukuran komitmen organisasi antara
lain:

a. Komitmen afektif: kebanggaan pada perusahaan

b. Komitmen berkelanjutan : kebutuhan terhadap pekerjaan

c. Komitmen normatif: kewajiban memberikan hasil yang terbaik.

STe@ e ooow

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian
Tabel 2.Deskripsi Data Penelitian

Minimu | Maximu Std.
N m m Mean | Deviation
Kinerja Karyawan 45 8 20| 17,44 2,651
OCB 45 16 25| 21,89 2,569
Kecerdasan Spiritual 45 30 45| 38,93 3,589
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Komitmen Organisasi 45 18 30| 24,09 3,051

Valid N (listwise) 45
Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 2 deskripsi data dari masing-masing variabel penelitian
variabel kinerja karyawan menunjukkan nilai terendah (minimum) sebesar 8 dan nilai
tertinggi (maksimum) sebesar 20 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 17,44. Nilai rata-
rata tersebut mendekati nilai maksimum yang ada terhadap aspek-aspek pada setiap
variabelnya artinya jawaban responden tentang variabel kinerja karyawan rata-rata
menjawab setuju dan menunjukkan tingkat kinerja karyawan pada Perumda Air Minum
Kota Magelang baik. Sedangkan standar deviasi sebesar 2,651 artinya sebaran data dari
nilai rata-rata pada 45 responden sebesar 2,651.

Variabel OCB menunjukkan nilai terendah (minimum) sebesar 16 dan nilai
tertinggi (maksimum) sebesar 25 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 21,89. Nilai rata-
rata tersebut mendekati nilai maksimum yang ada terhadap aspek-aspek pada setiap
variabelnya artinya jawaban responden tentang variabel OCB rata-rata menjawab setuju
dan menunjukkan tingkat OCB pada Perumda Air Minum Kota Magelang baik.
Sedangkan standar deviasi sebesar 2,569 artinya sebaran data dari nilai rata-rata pada 45
responden sebesar 2,569.

Variabel kecerdasan spiritual menunjukkan nilai terendah (minimum) sebesar
30 dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 45 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar
38,93. Nilai rata-rata tersebut mendekati nilai maksimum yang ada terhadap aspek-
aspek pada setiap variabelnya artinya jawaban responden tentang variabel kecerdasan
spiritual rata-rata menjawab setuju dan menunjukkan tingkat kecerdasan spiritual pada
Perumda Air Minum Kota Magelang baik. Sedangkan standar deviasi sebesar 3,589
artinya sebaran data dari nilai rata-rata pada 45 responden sebesar 3,589.

Variabel komitmen organisasi menunjukkan nilai terendah (minimum) sebesar
18 dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 30 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar
24,09. Nilai rata-rata tersebut mendekati nilai maksimum yang ada terhadap aspek-
aspek pada setiap variabelnya artinya jawaban responden tetang variabel komitmen
organisasi rata-rata menjawab setuju dan menunjukkan tingkat komitmen organisasi
pada Perumda Air Minum Kota Magelang baik. Sedangkan standar deviasi sebesar
3,051 artinya sebaran data dari nilai rata-rata pada 45 responden sebesar 3,051.

Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas instrument diatas dimana N = 45 dan r tabel
adalah 0,2483, menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan dapat digunakan karena r
hitung lebih besar dari r tabel sehingga dapat dikatakan memenuhi syarat validitas.
Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa keempat variabel adalah
reliabel karena memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,6. Yaitu Kinerja Karyawan
memiliki nilai Cronbach Alpha 0,914, Organizational Citizenship Behavior memiliki
nilai Cronbach Alpha 0,814, Kecerdasan Spiritual memiliki nilai Cronbach Alpha
0,723, dan Komitmen Organisasi organisasi memiliki nilai Cronbach Alpha 0.821.
Analisis Data
Uji Model Persamaan 1

Tabel 3. Uji Model Persamaan 1
Variabel Beta t Hitung Sig. Ket
Kecerdasan 0,556 4,684 0,000 Signifikan
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Spiritual
Komitmen 0,254 2,142 0,038 Signifikan
Organisasi

t Tabel =2,019

R =0,661

R Square = 0,437

Adjusted R Square = 0,410

Y1 = Organizational Citizenship Behavior
Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Uji Model Persamaan 2
Tabel 4. Uji Model Persamaan 2
Variabel Beta t Hitung Sig. Ket

Kecerdasan -0,179 -1,190 0,241 Tidak
Spiritual signifikan

Komitmen 0,453 3,526 0,001 Signifikan
Organisasi
Organizational 0,410 2,584 0,013 Signifikan
Citizenship
Behavior
t Tabel =2,019
R =0,648
R Square = 0,420
Adjusted R Square = 0,377
Y2 = Kinerja Karyawan

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Pengaruh kecerdasan spiritual terhadap Organizational Citizenship Behavior

Hasil perhitungan uji t variabel kecerdasan spiritual terhadap Organizational
Citizenship Behavior menunjukkan nilai thiwng Sebesar 4,684 dengan sig. 0,000.
menunjukkan bahwa thitung<ttanel (4,684>2,019) dengan sig (0,000<0,05) maka hipotesis
diterima yang berarti bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap Organizational
Citizenship Behavior.

Hal ini memiliki makna bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual karyawan
maka akan semakin tinggi pula Organizational Citizenship Behavior yang ditunjukkan
karyawan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai — nilai yang terkandung dalam
kecerdasan spiritual dapat dipersepsikan dengan baik. Dengan hasil tersebut
mengindikasikan bahwa karyawan dapat menunjukkan kecerdasan spiritual dalam
kemampuan untuk bertindak, berfikir dan merasa dalam organisasi yang berkelanjutan
secara keseluruhan karena kecerdasan spiritual berhubungan dengan hati nurani
seseorang yang mampu memahami perkara yang terjadi dalam hidupnya sehingga dapat
memandang hidup bukan dari satu sisi saja, melainkan penggunaan kecerdasan spiritual
secara utuh terlatih melalui kejujuran dan keberanian diri untuk terhubung kembali
dengan sumber dan makna dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan dan proses yang
jauh lebih luas. Sehingga apabila karyawan meningkatkan intensitas penerapan
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kecerdasan spiritual, maka akan mampu untuk memenuhi dan meningkatkan
Organizational Citizenship Behavior karyawan Perumda Air Minum Kota Magelang.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Heni Indriani (2017:119)
menunjukkan bahwa Kecerdasan Spiritual memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. Serupa dengan penelitian dari
Andri Kusmayadi (2020:24) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara kecerdasan spiritul dengan Organizational Citizenship Behavior
(OCB).

Pengaruh komitmen organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior

Hasil perhitungan uji t variabel komitmen organisasi terhadap Organizational
Citizenship Behavior menunjukkan nilai thiung Sebesar 2,142 dengan sig. 0,038
menunjukkan bahwa thitung>tranel (2,142>2,019) dengan sig (0,038<0.05) maka hipotesis
diterima yang berarti komitmen orgaisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior.

Dengan hal tersebut komitmen organisasi bisa dilihat dari nilai, kinerja pada
perusahaan serta hasrat bertahan di organisasinya serta rela bekerja lebih untuk
tercapainya tujuan organisasi. Ada tiga indikator komitmen organisasi yaitu komitmen
afektif, komitmen berkelanjutan dan komitmen normatif. Organizational citizenship
behavior selain disebut the extra role behavior juga merupakan salah satu kategori yang
penting bagi efektivitas dan efisiensi organisasi. Perilaku tersebut bersifat sukarela dan
bukan merupakan tindakan yang terpaksa terhadap hal-hal yang mengedepankan
kepentingan organisasi berdasarkan performa dan tidak diperintahkan secara formal
serta tidak berkaitan secara langsung dengan sistem perusahaan. Pada dasarnya OCB
tidak dapat dilepaskan dari komitmen karyawan terhadap organisasi, karena
bagaimanapun prestasi kerja yang melebihi apa yang seharusnya, banyak ditentukan
oleh kuat tidaknya komitmen karyawan terhadap organisasi

Hasil ini didukung oleh penelitian dari Adi Putra, dkk. (2020:27) menyatakan
bahwa variabel komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap variabel
Organizational Citizenship Behavior. Serupa dengan penelitian dari Bellania
Mangindaan, dkk. (2020:94) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan variabel komitmen organisasi terhadap Organizational Citizenship
Behavior.

Pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan

Hasil perhitungan uji t variabel kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan
menunjukkan nilai thiwng Sebesar -1,190 dengan sig. 0,241 menunjukkan bahwa
thitung<ttaber (-1,190<2.019) dengan sig (0.241>0.05) maka hipotesis ditolak yang berarti
bahwa kecerdasan spiritual tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hal ini memiliki makna bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual karyawan
maka akan semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan karyawan. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah kecerdasan spiritual karyawan maka semakin rendah
tingkat kinerja karyawan. Hasil tersebut bahwa nilai — nilai yang terkandung dalam
kecerdasan spiritual belum dipersepsikan dengan baik. Dengan hasil tersebut
kecerdasan spiritual mengindikasikan bahwa fungsi jiwa sebagai perangkat internal diri
yang memiliki kemampuan dan kepekaan dalam melihat makna yang ada dibalik sebuah
kenyataan atau kejadian tertentu. Sehingga apabila karyawan meningkatkan intensitas
penerapan kecerdasan spiritual, maka akan mampu untuk memenuhi dan meningkatkan
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kinerja karyawan Perumda Air Minum Kota Magelang. Berdasarkan uraian diatas
bahwa perusahaan Perumda Air Minum Kota Magelang untuk dapat meningkatkan
kecerdasan spiritual dengan nilai kesadaran diri dalam setiap karyawan bahwa
organisasi tempat individu bergabung dan mempunyai pusat internal, memiliki
kepedulian yang tinggi terhadap perusahaan yang dapat meningkatkan Kinerja
karyawan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Khairat (2017:333) yang
menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan antara kecerdasan spiritul
dengan kinerja karyawan. Jadi meskipun karyawan memiliki kecerdasan spiritual tinggi
tidak akan memberikan pengaruh pada hasil kerja yang dicapai. Berbeda dari penelitian
yang dilakukan oleh Romadhotin Hidayah (2018:63) menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan juga signifikan pada hubungan kecerdasan spiritual terhadap
kinerja karyawan. Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulul Absorul Hidayah,
dkk. (2020:48) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada
kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh komimen organisasi terhadap kinerja karyawan

Hasil perhitungan uji t variabel komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan

menunjukkan nilai thiwng Sebesar 3,526 dengan sig. 0.001 menunjukkan bahwa
thitung>tranel (3,526>2,019) dengan sig (0.001<0.05) maka hipotesis diterima yang berarti
komitmen orgaisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini memiliki makna bahwa semakin karyawan memiliki rasa kesatuan terhadap
tujuan dan nilai-nilai perusahaan, keinginan untuk tetap berada ada perusahaan serta
bersedia bekerja keras atas nama perusahaan, maka komitmen organisasi yang sudah
diterapkan dan dipersepsi baik oleh karyawan akan meningkatkan kinerja pada setiap
karyawan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai — nilai yang terkandung dalam
komitmen organisasi dapat dipersepsikan dengan baik. Dengan hasil tersebut karyawan
dapat menunjukkan sikap komitmen afektif, komitmen normatif dan komitmen
berkelanjutan secara keseluruhan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristanty Nadapdap
(2017:8) yang menyimpulkan bahwa diperoleh bahwa komitmen organisasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Serupa dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dewi Susita, dkk. (2020:197) yang menyatakan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap kinerja karyawan

Hasil perhitungan uji t variabel Organizational Citizenship Behavior terhadap
kinerja karyawan menunjukkan nilai thiwng Sebesar 2,584 dengan sig. 0,013
menunjukkan bahwa thitung>tranel (2,584>2.019) dengan sig (0.013<0.05) maka hipotesis
diterima yang berarti Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hal ini menggambarkan bahwa makin baik perilaku OCB maka karyawan akan
menunjukkan Kinerja terbaiknya. Karyawan memiliki kesadaran untuk melakukan
pekerjaan di luar deskripsi pekerjaannya dengan alasan demi melancarkan produksi dan
performa perusahaan dimana kelancaran pekerjaan tersebut tidak cukup hanya
melakukan pekerjaan sesuai tugas-tugas-nya, namun mereka dengan sukarela
melakukan peran ekstra sebagai salah satu bentuk loyalitas karyawan terhadap
perusahaan. Hal tersebut dapat diartikan bahwa apabila intensitas penerapan
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Organizational Citizenship Behavior oleh karyawan, maka akan mampu memberikan
kontribusi yang signifikan untuk meningkatkan kinerja karyawan Perumda Air Minum
Kota Magelang.

Hal ini didukung oleh penelitian dari Dika Fidiyanto, dkk. (2020:1)
menghasilkan penelitian bahwa ada pengaruh positif dan segnifikan dari Organizational
Citizenship Behavior terhadap kinerja karyawan. Hal ini serupa dengan penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad Siddig (2018:93) menunjukkan bahwa Organizational
Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan yang Dimediasi
Organizational Citizenship Behavior

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior
mampu menjadi variabel mediasi / intervening variabel kecerdasan spiritual terhadap
kinerja karyawan karena nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dari pengaruh
langsung. Dan dapat diketahui bahwa pengaruh langsung kecerdasan spiritual terhadap
kinerja karyawan adalah sebesar -0,179. Pengaruh tidak langsung kecerdasan spiritual
melalui Organizational Citizenship Behavior terhadap kinerja karyawan adalah 0.556 x
0,410 = 0,228. Pengaruh total kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan adalah
pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung -0,179 + 0,228 = 0.049.

Hal ini mempunyai arti bahwa karyawan yang memiliki kecerdasan spiritual
yang tinggi/baik, akan lebih mudah menanamkan perilaku Organizational Citizenship
Behavior saat melakukan pekerjaannya. Perilaku extra role yang terdapat dalam diri
setiap karyawan akan memiliki dampak yang positif baik bagi diri sendiri maupun bagi
organisasi dan dengan kecerdasan spiritual yang dimiliki karyawan. Sehingga dengan
memiliki perilaku yang positif tersebut karyawan juga dapat meningkatkan kinerjanya
secara individu.

Hasil ini didukung dari penelitian dari oleh Romadhotin Hidayah (2019:63)
menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior ialah variabel yang mampu
menjadi mediasi dari pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan. Serupa
dengan penelitian dari Muhdar HM (2017:42) menunjukkan koefisien pengaruh
variabel kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan melalui OCB adalah positif.
Jadi, hasil empiris mendukung bahwa ada hubungan positif antara kecerdasan spiritual
dan kinerja karyawan melalui OCB sebagai variabel intervening.

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan yang Dimediasi
Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior tidak
mampu menjadi variabel mediasi / intervening variabel komitmen organisasi terhadap
kinerja karyawan karena nilai pengaruh tidak langsung lebih kecil dari pengaruh
langsung. Dan dapat diketahui bahwa pengaruh langsung kecerdasan spiritual terhadap
kinerja karyawan adalah sebesar 0,453. Pengaruh tidak langsung komitmen organisasi
melalui Organizational Citizenship Behavior terhadap kinerja karyawan adalah 0,254 x
0,410 = 0,104. Pengaruh total kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan adalah
pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung 0.453 + 0,104 = 0,557.

Hal ini memiliki makna bahwa Organizational Citizenship Behavior bukan
penentu dalam mencapai kinerja karyawan artinya komitmen organisasi terhadap
kinerja karyawan memiliki pengaruh langsung yang lebih besar dari pengaruh tidak
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langsungnya, sehingga komitmen organisasi tidak bersinergi dengan variabel
Organizational Citizenship Behavior dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dan hal
ini mengindikasikan bahwa jika seorang karyawan sudah selesai menyelesaikan
pekerjaannya belum tentu karyawan lain ingin membantu pekerjaan rekan kerjanya,
maka dapat dikatakan seorang karyawan tidak bisa berkomitmen dengan perusahaan
Perumda Air Minum Kota Magelang.

Hasil ini didukung oleh penelitian dari Anas Sutrisno (2019:129) menunjukkan
hasil bahwa Komitmen organisasi yang dimediasi olen OCB tidak mampu memediasi
pengaruh komitmen organisasi terhadap Kkinerja karyawan. Penelitian lain dari
Taufiqurronman (2020:105) menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior
tidak mampu memediasi pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Kecerdasan Spiritual berpengaruh terhadap Organizational Citizenship
Behavior. Hal ini mengindikasikan bahwa kecerdasan spiritual yang ada pada
karyawan Perumda Air Minum Kota Magelang baik sehingga perilaku
Organizational Citizenship Behavior dapat diwujudkan.

2. Variabel Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior. Hal ini mengindikasikan bahwa komitmen
organisasi karyawan Perumda Air Minum Kota Magelang tinggi sehingga sikap
Organizational Citizenship Behavior dapat diwujudkan.

3. Variabel Kecerdasan Spiritual tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil
ini memiliki arti bahwa peningkatan dan penurunan kecerdasan spiritul tidak
mempengaruhi karyawan.

4. Variabel Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. . Hasil ini memiliki arti bahwa menunjukkan apabila kecerdasan
spiritual mengalami peningkatan atau penurunan maka tidak akan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan

5. Variabel Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menggambarkan bahwa semakin baik perilaku
OCB, maka karyawan akan menunjukkan kinerja terbaiknya.

6. Variabel Organizational Citizenship Behavior mampu menjadi mediasi dari
pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan
bahwa apabila terjadi peningkatan pada kecerdasan spiritual, maka akan terjadi
peningkatan OCB, dan akan meningkatkan kinerja karyawan.

7. Variabel Organizational Citizenship Behavior tidak mampu menjadi mediasi dari
pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. Hal ini memiliki arti
bahwa Organizational Citizenship Behavior bukan penentu dalam mencapai kinerja
karyawan artinya komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan memiliki
pengaruh langsung yang lebih besar dari pengaruh tidak langsungnya, sehingga
komitmen organisasi tidak bersinergi dengan variabel Organizational Citizenship
Behavior dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Saran
1. Perusahaan untuk dapat memperhatikan dan meningkatkan kecerdasan spiritual
pada karyawan agar memiliki Kinerja yang lebih baik. Salah satu cara dalam
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meningkatkan kecerdasan spiritual dengan memberikan perhatian, kepedulian,
mendengar keluhan dan permasalahan karyawan untuk sehingga nantinya akan
merubah perilaku karyawan dan mempunyai kesadaran tinggi dan menjadi lebih
baik dalam bekerja di Perumda Air Minum Kota Magelang.

2. Komitmen organisasi karyawan Perumda Air Minum Kota Magelang dalam
klasifikasi baik, sehingga disarankan agar lebih menggali faktor-faktor yang
mendukung terbentuknya komitmen organisasi seperti pengembangan Karier,
memperhatikan kepuasan kerja sehingga akan menghasilkan kinerja yang lebih
baik.

3. OCB karyawan Perumda Air Minum Kota Magelang baik sehingga perlu untuk
ditingkatkan dan dimaksimalkan, mengingat banyak manfaat yang dapat diambil
dari OCB karyawan tersebut bagi perusahaan untuk mengefektifkan tujuan
perusahaan.

4. Kinerja karyawan Perumda Air Minum Kota Magelang sudah cukup baik, namun
pada indikator target karyawan untuk lebih ditingkatkan dan dalam penyelesaian
waktu. Agar dapat memenuhi target atau standar kuantitas yang ditetapkan,
perusahaan hendaknya memberikan pelatihan untuk mengasah skill karyawan.
Menerapkan disiplin dalam hal jam kerja juga sangatlah penting untuk
menunjukkan profesionalisme karyawan dalam bekerja. Selain itu, beberapa hal
lain yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk menunjang peningkatan kinerja
karyawannya adalah dengan memperbaiki kebijakan-kebijakan dalam organisasi,
penerapan sistem manajemen dan kepemimpinan yang benar, peningkatan
penggunaan teknologi, meningkatkan kcnyarnanan yang menyangkut kondisi fisik
tempat kerja yang menyenangkan, dan juga menjalin kerjasama yang baik antar
karyawan.
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